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 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur Daerah 
(BKPSDMAD) Kabupaten Sambas merupakan instansi pemerintahan yang mengelola 
sistem administrasi kepegawaian, termasuk proses usulan kenaikan pangkat Aparatur 

Sipil Negara (ASN) melalui Aplikasi DISIKAT. Selama ini, informasi mengenai tata cara 
usulan kenaikan pangkat hanya disampaikan melalui penjelasan lisan dan file 
dokumen, sehingga masih banyak pegawai yang mengalami kesulitan memahami 
prosedur secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk membuat media informasi 

dalam bentuk video animasi yang menjelaskan tahapan usulan kenaikan pangkat ASN 
agar lebih menarik dan mudah dipahami. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Multimedia Development Life Cycle (MDLC), yang terdiri dari enam tahap: 

Concept, Design, Material Collecting, Assembly, Testing, dan Distribution. 
Berdasarkan hasil uji kelayakan, video animasi memperoleh nilai 93% dari ahli materi 
dan 94,50% dari masyarakat umum, dengan kategori sangat layak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media video animasi dinilai efektif dalam menyampaikan 
informasi prosedur usulan kenaikan pangkat dan dapat digunakan sebagai sarana 
edukasi di lingkungan BKPSDMAD Kabupaten Sambas. 

 Abstract 

 The Regional Personnel and Human Resource Development Agency (BKPSDMAD) 
of Sambas Regency is a government institution responsible for managing civil servant 
administration, including the promotion submission process through the DISIKAT 

Application. Previously, information about this procedure was only delivered verbally 
or through text documents, causing difficulties for some civil servants to understand 
the overall process. This research aims to develop an animated video as an 

informative medium to explain the steps of promotion submission for civil servants 
more clearly and engagingly. The development process used the Multimedia 
Development Life Cycle (MDLC) method, which includes six stages: Concept, Design, 

Material Collecting, Assembly, Testing, and Distribution. The feasibility test results 
show that the animation video received 93% from material experts and 94.50% from 
the general public, categorized as highly feasible. This proves that the animated video 

is effective as an informative and educational medium in BKPSDMAD Sambas 
Regency. 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar terhadap cara manusia 
berinteraksi dan mengelola informasi. Komputer yang awalnya hanya digunakan untuk mengolah data 
kini telah berkembang menjadi sarana komunikasi global yang memungkinkan interaksi secara real-
time di seluruh dunia [1]. Perubahan ini mendorong berbagai instansi, termasuk lembaga pemerintahan, 
untuk melakukan inovasi digital dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan 
publik [2]. 
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Salah satu instansi yang menerapkan inovasi digital tersebut adalah Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur Daerah (BKPSDMAD) Kabupaten Sambas melalui 
pengembangan Aplikasi DISIKAT (Digitalisasi Administrasi Kepegawaian Terpadu). Aplikasi ini 
berfungsi sebagai sistem pelayanan kepegawaian berbasis web yang mengintegrasikan berbagai 
proses administrasi kepegawaian, seperti pengajuan kenaikan pangkat, pendidikan, tugas belajar, 
hingga pengelolaan jabatan fungsional [3]. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak Aparatur Sipil Negara (ASN) yang mengalami kesulitan 
dalam menggunakan aplikasi tersebut. Selama ini, bimbingan penggunaan hanya disampaikan melalui 
pesan WhatsApp atau telepon kepada petugas kepegawaian, sehingga kurang efisien dan tidak 
menjangkau seluruh ASN. Kondisi tersebut sering menimbulkan kesalahan dalam pengisian data 
maupun pengunggahan dokumen, yang akhirnya memperlambat proses administrasi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan media informasi yang mampu menjelaskan 
prosedur penggunaan aplikasi secara jelas, menarik, dan mudah dipahami [4]. Video animasi edukatif 
dinilai menjadi solusi yang tepat karena mampu menggabungkan elemen visual, teks, dan audio untuk 
menyampaikan pesan secara efektif [5]. Video animasi juga dapat meningkatkan daya tarik dan 
pemahaman pengguna terhadap materi yang disampaikan, terutama dalam konteks sosialisasi digital 
di lingkungan pemerintahan. Selain itu, media ini dapat dengan mudah disebarluaskan melalui berbagai 
platform digital seperti YouTube, website instansi, maupun media sosial, sehingga dapat menjangkau 
ASN secara lebih luas [6]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video animasi 
edukatif tentang tata cara usulan kenaikan pangkat pada Aplikasi DISIKAT di BKPSDMAD Kabupaten 
Sambas. Media ini diharapkan dapat menjadi sarana edukasi yang efektif, membantu ASN memahami 
alur proses secara mandiri, serta mendukung upaya digitalisasi pelayanan kepegawaian di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Sambas. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang 
tahapannya meliputi concept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution [7]. Dalam 
penerapannya, keenam tahap ini dapat saling berinteraksi dan tidak harus dilakukan secara berurutan, 
namun tahap concept harus dilakukan terlebih dahulu sebagai dasar dari keseluruhan proses [8]. Video 
animasi ini dikembangkan sebagai produk multimedia yang berfungsi untuk menjelaskan tata cara 
usulan kenaikan pangkat bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui Aplikasi DISIKAT (Digitalisasi 
Administrasi Kepegawaian Terpadu) di lingkungan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Aparatur Daerah (BKPSDMAD) Kabupaten Sambas. 

 

Gambar 1. Metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) 

2.1 Metode Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan data dalam pembuatan “Video Animasi Tata Cara Usulan Kenaikan 
Pangkat pada Aplikasi DISIKAT di BKPSDMAD Kabupaten Sambas” dilakukan melalui beberapa 
teknik berikut:  
1. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pegawai BKPSDMAD, 
khususnya pada Bidang Pengadaan dan Mutasi, yang bertugas dalam pengelolaan 
administrasi kepegawaian serta proses kenaikan pangkat ASN. Selain itu, observasi juga 
dilakukan untuk memahami secara langsung alur penggunaan Aplikasi DISIKAT. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder dikumpulkan melalui studi pustaka berupa jurnal, buku, artikel ilmiah, 

serta dokumen internal BKPSDMAD yang relevan dengan topik penelitian, khususnya yang 
berkaitan dengan animasi edukatif, desain grafis, serta digitalisasi layanan kepegawaian. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Video animasi “Tata Cara Usulan Kenaikan Pangkat pada Aplikasi DISIKAT di BKPSDMAD 
Kabupaten Sambas” dibuat dengan menggabungkan elemen animasi 3D dan motion graphics 2D. 
Elemen 3D digunakan pada bagian pembuka sebagai penggambaran suasana lingkungan kantor 
BKPSDMAD, sedangkan motion graphics dan animasi 2D digunakan untuk menjelaskan alur 
penggunaan aplikasi secara lebih ringkas dan informatif. 

Pembuatan video ini dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak Blender, Adobe 
Illustrator, Adobe After Effects, dan Adobe Premiere Pro, serta tambahan aset audio seperti voice over, 
background music, dan sound effect. 

Adapun tahapan dalam pembuatan video animasi berdasarkan metode Multimedia Development 
Life Cycle (MDLC) dijelaskan sebagai berikut: 

3.1 Pra-Produksi 

Pada tahap pra-produksi, penerapan metode MDLC yang di terapkan yaitu: 

1. Concept 

Tahapan ini merupakan proses penentuan ide, tema, dan tujuan video animasi [9]. Ide 
utama yang dikembangkan adalah pembuatan video edukatif yang menjelaskan alur 
usulan kenaikan pangkat ASN melalui Aplikasi DISIKAT sebagai bentuk dukungan 
terhadap digitalisasi pelayanan kepegawaian di Kabupaten Sambas. Konsep video 
dikemas dengan pendekatan visual yang komunikatif, diawali dengan opening scene 3D 
suasana kantor BKPSDMAD, kemudian transisi ke motion graphics informatif untuk 
memandu langkah demi langkah proses pengajuan melalui aplikasi. 

 

 
 

Gambar 2. Dokumentasi Pembuatan Konsep 
2. Design 

Tahapan desain meliputi pembuatan naskah, storyboard, dan desain aset visual. 

a. Naskah 

Naskah merupakan uraian cerita yang memuat rangkaian adegan, latar tempat, 

suasana, dialog, dan penokohan karakter sebagai pedoman produksi animasi [10]. 

Pada penelitian ini, naskah disusun berdasarkan tahapan proses kenaikan pangkat 

pada Aplikasi DISIKAT, mulai dari pengisian data hingga verifikasi oleh petugas 

BKPSDMAD Kabupaten Sambas. 

Alur cerita diawali dengan animasi 3D yang menampilkan seorang pegawai menuju 

kantor BKPSDMAD dan melakukan konsultasi manual, kemudian bertransisi ke 

motion graphics yang menjelaskan tata cara penggunaan aplikasi. Bagian akhir 

menampilkan perbandingan before and after antara proses manual dan digital untuk 

menonjolkan efisiensi layanan. 

Naskah video edukasi Aplikasi DISIKAT dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 3. Naskah 

 

b. Storyboard 

Storyboard merupakan kumpulan sketsa visual yang menggambarkan urutan adegan 

berdasarkan naskah, lengkap dengan durasi, narasi, dan keterangan pendukung [11]. 

Storyboard pada video animasi tata cara usulan kenaikan pangkat melalui Aplikasi 

DISIKAT menampilkan tiga bagian utama, yaitu adegan 3D pegawai menuju kantor 

BKPSDMAD, transisi ke motion graphics tata cara penggunaan aplikasi, serta 

perbandingan before dan after penggunaan aplikasi. Storyboard video animasi ini 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 4. Storyboard 

 

3. Material Collection 

Material collecting merupakan tahap pengumpulan bahan yang diperlukan sesuai 
kebutuhan proyek [12]. Pada video animasi tata cara usulan kenaikan pangkat melalui 
Aplikasi DISIKAT, bahan yang dikumpulkan meliputi aset desain seperti logo instansi, ikon 
aplikasi, ilustrasi antarmuka, karakter 3D pegawai, serta elemen motion graphics 
pendukung seperti teks, pop-up, dan simbol interaktif. Seluruh material disiapkan dalam 
format digital agar memudahkan proses produksi. 
 

 
Gambar 5. Logo Instansi 

3.2 Produksi 

Tahap produksi (assembly) merupakan proses eksekusi dari seluruh perencanaan sebelumnya 

dengan menerapkan konsep hybrid animation yang menggabungkan animasi 3D dan motion graphics 

2D [13]. Pembuatan video animasi ini dilakukan menggunakan beberapa perangkat lunak pendukung, 

yaitu Blender, Adobe Illustrator, Adobe After Effects, Adobe Premiere Pro, dan OBS Studio. 
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1. Pembuatan Aset 2D dan 3D 

Aset 2D seperti ikon, teks, dan elemen grafis antarmuka Aplikasi DISIKAT dibuat menggunakan 

Adobe Illustrator dalam format vektor agar mudah dianimasikan [14]. Sementara itu, aset 3D 

seperti karakter ASN dan ruangan kantor BKPSDMAD Kabupaten Sambas dibuat di Blender 

menggunakan teknik primitive modeling dan sculpting. Karakter kemudian di-rigging dan 

dianimasikan menggunakan metode pose to pose untuk menciptakan gerakan yang realistis. 

 

Gambar 6. Pembuatan aset 2D di Adobe Illustrator. 

2. Perekaman Layar Aplikasi DISIKAT 

Untuk memperlihatkan alur penggunaan aplikasi secara nyata, dilakukan perekaman layar 

(screen recording) menggunakan OBS Studio [15]. Rekaman ini menampilkan proses login, 

pengisian data, pengunggahan dokumen, hingga pengajuan kenaikan pangkat secara digital 

melalui Aplikasi DISIKAT. 

 

Gambar 7. Perekaman layar menggunakan OBS Studio. 

 

3. Penyusunan dan Animasi Hybrid 

Seluruh aset 2D dan 3D digabungkan pada tahap penyusunan di Adobe After Effects. Pada tahap 

ini dilakukan pengaturan camera movement, efek transisi, dan integrasi motion graphics dengan 

animasi 3D [16]. Adegan dimulai dari karakter pegawai yang berjalan menuju kantor BKPSDMAD, 

dilanjutkan transisi menuju tampilan digital tutorial tata cara pengajuan kenaikan pangkat, serta 

diakhiri dengan perbandingan before-after antara metode manual dan penggunaan Aplikasi 

DISIKAT. 
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Gambar 8. Penyesuaian animasi di Adobe After Effects 

4. Penambahan Audio 

Penambahan voice over, backsound, dan sound effect dilakukan untuk memperkuat pesan visual 

dan memperjelas narasi video. Proses penyelarasan audio dan visual dilakukan di Adobe 

Premiere Pro. 

 

Gambar 9. Penambahan Audio 

 

3.3 Pasca Produksi 

Tahap pasca produksi merupakan proses penyempurnaan dari video animasi yang telah melalui 

tahap produksi. Kegiatan pada tahap ini mencakup compositing, final rendering, testing, serta 

distribution. 

1. Final Rendering 

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan file video akhir dengan kualitas optimal. Proyek diekspor 

menggunakan format H.264 beresolusi Full HD (1920x1080) dengan durasi akhir 4 menit 35 detik. 

Format ini dipilih agar kompatibel dengan berbagai platform digital seperti YouTube dan situs 

resmi BKPSDMAD Kabupaten Sambas. 

 

Gambar 10. Final Rendering 
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2. Testing 

Pengujian dilakukan untuk menilai efektivitas dan kelayakan video sebagai media edukasi bagi 

ASN. Metode yang digunakan adalah kuesioner skala Likert yang melibatkan dua kelompok 

responden, yaitu ahli materi dan masyarakat umum. 

a. Pengujian Kepada Ahli Materi 

Pada tahap ini dilakukan pengujian kelayakan pada ahli pertama menggunakan skala 

likert. Berikut adalah hasil penianan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Kuisioner Ahli Materi 

 
b. Pengujian Kepada Masyarakat Umum 

Pada Tahap ini dilakukan pengujian pada masyarakat umum. Berikut hasil penilaian 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kuisioner Masyarakat Umum 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penilaian dari dua ahli materi memperoleh indeks kelayakan 

93%, sedangkan hasil dari 20 responden masyarakat umum mencapai 94,5%, yang keduanya termasuk 

dalam kategori Sangat Setuju (SS). Dengan demikian, video animasi ini dinilai layak digunakan sebagai 

media sosialisasi tata cara usulan kenaikan pangkat melalui Aplikasi DISIKAT. 
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3. Distribution 

Tahap distribusi merupakan proses penyebaran hasil akhir video. Produk akhir diserahkan 
kepada BKPSDMAD Kabupaten Sambas dan diunggah ke kanal resmi seperti YouTube serta website 
instansi, agar dapat diakses oleh ASN dan masyarakat luas sebagai media pembelajaran digital. 

 

Gambar 11. Video Animasi Tata Cara Usulan Kenaikan Pangkat 

 

4. KESIMPULAN 

Pembuatan video animasi berjudul “Pembuatan Video Animasi Tata Cara Usulan Kenaikan 
Pangkat pada Aplikasi DISIKAT di BKPSDMAD Kabupaten Sambas” telah berhasil diselesaikan dengan 
durasi akhir 4 menit 35 detik dalam format MP4. Video ini menggabungkan animasi 3D dan motion 
graphics untuk menjelaskan alur pengajuan kenaikan pangkat secara digital melalui Aplikasi DISIKAT. 
Berdasarkan hasil pengujian, video animasi memperoleh nilai kelayakan 93% dari ahli materi dan 94,5% 
dari masyarakat umum, yang menunjukkan kategori Sangat Setuju (SS). Hasil tersebut membuktikan 
bahwa penerapan elemen visual 3D, motion graphics, dan audio yang informatif dapat membantu ASN 
memahami prosedur usulan kenaikan pangkat dengan lebih mudah dan menarik. Video ini 
dipublikasikan melalui kanal resmi YouTube BKPSDMAD Kabupaten Sambas yang dapat diakses 
melalui link: https://youtu.be/LbfTIgjqpIc?si=HHWPlN7kS__VAha5, dan diharapkan dapat menjadi 
media sosialisasi digital yang efektif untuk mendukung transformasi pelayanan kepegawaian berbasis 

teknologi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sambas. 
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